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Abstract: This study aims to determine the levels of heavy metal mercury
(Hg) in the bodies of Tilapia (Oreochromis niloticus) fish taken from Lake
Rawa Taliwang to enrich the material in Ecotoxicology. This study is
particularly useful in protecting consumers from heavy metal contamination
when consuming fish. This study was conducted at Lake Rawa Taliwang,
located in West Sumbawa. There were two separate stations in the study,
namely on the east and west sides of the lake. Tilapia (Oreochromis niloticus)
fish were caught using gill nets. Three to four fish samples were taken from
each station. Each fish sample was then placed in a plastic bag and stored in
a sample box. The research samples were then analyzed at the West Nusa
Tenggara Health Testing and Calibration Laboratory. Data analysis was
carried out by taking fish muscle tissue and analyzing the heavy metal
content of Hg using an Atomic Absorption Spectrophotometer (AAS). The
wet digestion stage of sample digestion is the process of degrading organic
material in the sample using a strong acid, namely HNOs3, as a digesting
agent. The data obtained is the heavy metal Hg content in ppm (parts per
million). The next stage is to process the obtained Hg concentration
descriptively and then display it in a table according to the AAS results. The
conclusion of this study was that the heavy metal Hg content in Tilapia
(Oreochromis niloticus) originating from Lake Rawa Taliwang to enrich the
Ecotoxicology material ranged from 0.044 to 0.086 ppm.
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Pendahuluan DRT memiliki peran khusus yang memastikan

bahwa proses biologi senantiasa terjadi dalam

Hewan aquatik adalah jenis hewan yang
dapat bertahan dan hidup didalam massa air. Ikan
Nila (Oreochromis niloticus) adalah ikan yang
senantiasa hidup di ekosistem perairan tawar.
Kabupaten Sumbawa Barat (KSB) memiliki
danau air tawar dengan seluas 819,20 ha. Danau
ini statusnya adalah berupa Taman Wisata Alam
(TWA) atas dasar Surat Keputusan Menteri No.
589/Menhut-11/2009 tentang penetapan Kawasan
Hutan dan Kawasan Konservasi Perairan di
Provinsi Nusa Tenggara Barat pada tanggal 2
Oktober 2009 (BKSDA, 2015). Salah satu badan
air yang memiliki keanekaragaman spesies ikan
yaitu berada di Danau Rawa Taliwang (DRT)
(Khairuddin, et al, 2021). Ikan Nila termasuk
ikan air tawar yang bisa diketemukan hidup
secara alami di dalam danau ini. Ikan merupakan
hewan air dan bisa berperan sebagai indicator
biologi (bioindikator) dalam badan perairan.
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danau air tawar tersebut (BKSDA, 2015)
Volume air DRT dalam kondisi tertentu
bisa naik dan bisa juga turun, tergantung musim.
Saat musim panas atau kemarau, volume air
mengalami penyusutan sampai bagian-bagian
tertentu dari danau mengalami kekeringan
(Khairuddin, et al., 2021). DRT bermanfaat bagi
masyarakat sekitar Taliwang karena bisa
dimafaatkan untuk area tangkapan dan juga
budidaya ikan, khususnya perikanan di air tawar.
Disamping hal tersebut DRT dapat berperan
sebagai sumber air untuk air irigasi, dan bisa
sebagai air baku untk keperluan rumah tangga
dsri masyarakat setempat. Adapun potensi lain
dari DRT adalah untuk ekowisata, dan
pengendali banjir, khususnya bagi Kota
Taliwang dan sekitarnya (BKSDA, 2015).. DRT
mempunyai peran penting dalam rangka
meningkatkan status ekonomi penduduk lokal
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yang ada di sekitar areal danau tersebut
(Khairuddin, et al., 2023).

Kegiatan Masyarakat petani berpengaruh
terhadap proses akumulasi dan konsentrasi
logam berat dalam badan perairan. Akumulasi
logam berat dalam tubuh berbagai spesies ikan
dipengaruhi oleh banyak faktor, tergantung dari
jenis logam dan spesies ikan, jaringan dan orgam
ikan, serta kimia air dan sedimen (Khairuddin, et
al, 2022). Selain pada ikan, logam berat seperti
Hg juga dapat ditemukan di berbagai sepesies
tumbuhan, seperti mangrove, alga, dan kangkung
(Khairuddin, et al, 2024). Secara umum, logam
berat berdampak pada kehidupan dan memiliki
dampak jangka panjang yang mengakibatkan
keracunan logam berat pada organisme ikan dan
menumbulkan pencemaran di perairan seperti
danau (Riani, et al, 2017).

Konsentrasi logam Hg di badan air,
misalnya dalam danau air tawar perlu mendapat
perhatian sebab  sesuai hasil penelitian
Khairuddin, et al, (2019), unsur beracun seperti
Hg bisa terakumulasi pada organisme air dan di
sedimen perairan. Logam berat yang ada di air
atau di sedimen dapat masuk dalam tubuh ikan
melalui rantai makanan dan difusi melalui insang
dan kulit (Khairuddin, et al, 2022). Keberadaan
logam Hg dalam lingkungan mempunyai sifat
persisten atau susah terurai, berikutnya
organisme seperti ikan Nila terkontaminasi. Ikan
yang terkontaminasi Hg, meskipun dikonsumsi
dalam jumlah kecil, dalam jangka panjang logam
berat Hg tersebut akan terakumulasi dalam tubuh
manusia dan berdampak negatif secara kronis
(Amriani., et al, 2011. Urutan tingkat keracunan
logam berat pada manusia, dimulai dari yang
paling toksik, yaitu Hg, diikuti oleh Cd, Ni, dan
Pb (Khairuddin, et al, 2024).

Penumpukkan logam berat misalnya Hg
pada organ tubuh ikan dan organisme lain
dipengaruhi oleh adanya  peningkatan
temperatur. Meningkatnya suhu air dapat
menaikkan laju metabolisme dari organisme
yang hidup dalam ekosistem perairan (Sitorus,
2011). Mngingat adanya temperatur air yang
naik, maka condong menaikkan kemampuan
akumulasi dan daya racun logam berat, antara
lain yaitu logam Hg (Soraya, et al, 2012).
Moodley, et al (2021), menlaporkan bahwa ikan
yang mengalami paparan dengan logam berat
misalnya Hg akan memiliki kecenderungan
untuk melakukan akumulasi logam tersebut lebih
tinggi yaitu pada temperature 30° C dari pada
suhu kamar.
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Ikan dan invertebrata yang berada didalam
ekosistem yang sangat terbatas misalnya Dam,
kali, rawa-rawa dan perairan danau lebih
condong terkontaminasi oleh Hg, Cd dan Pb dari
pada dengan ikan dan invertebrata lain yang ada
pada badan air terbuka, seperti halnya pada
perairan yang ada di lautan. Terjadinya
kontaminasi logam Hg dalam tubuh ikan Nila
dapat dengan mudah terlaksana pada badan air
Danau air tawar. Menurut Legiarsi, et al., (2022),
terakumulasinya Hg didalam organ tubuh ikan
disebabkan oleh peristiwa adsorpsi Hg dari
dalam perairan, dan dari bahan makanan
misalnya ganggang yang sudah mengalami
kontaminasi logam Hg.

Ikan seringkali berada di tingkat terakhir
piramida trofik dalam ekosistem perairan dan
oleh karena itu, merupakan bioindikator yang
baik untuk logam berat. Logam berat masuk ke
dalam organisme ikan dengan cara bertahan
hidup di lingkungan perairan dan menembus
vegetasi serta sedimen dasar tempat ikan mencari
makanan (ikan omnivora dan benthivora) atau
melalui ikan predator yang memakan ikan-ikan
lain tersebut (Moodley, et al, 2021). Keberadaan
logam berat di lingkungan perairan dan
makanannya sangat penting dalam kemungkinan
masuknya logam berat dan menglami akumulasi
di dalam tubuh ikan dan otot-ototnya yang
merupakan makanan yang dikonsumsi oleh
manusia (Khairuddin, et al, 2022)

Karena keragaman kebutuhan nutrisi,
selektivitas makanan, dan ketersediaan makanan
berbagai spesies ikan, makanan yang dikonsumsi
ikan berkaitan erat dengan lingkungan hidup
mereka. Kualitas air dan sedimen dasar sebagai
elemen abiotik yang membentuk kondisi dalam
ekosistem perairan sangatlah penting. Logam
berat adalah salah satu polutan yang mencemari
lingkungan secara signifikan. Secara signifikan
dampak negatif logam berat sudah diketahui
secara luas sehingga logam berat harus terus
dipantau di lingkungan (Rochyatun, et al, 2005).
Konsumsi manusia terhadap sumber daya air
yang terkontaminasi oleh logam berat dapat
memiliki implikasi terhadap Tingkat kesehatan.
Misalnya, Hg dan juga Cd bersifat persisten dan
dapat disimpan dalam otot ikan, menyebabkan
keracunan makanan laut pada manusia. Ini dapat
menyebabkan masalah kesehatan yang berkaitan
dengan fungsi yang lebih lemah dari sistem
internal tubuh, saraf dan munculnya penyakit
dalam bentuk kanker tulang, jantung, ginjal, dan
lain-lain. Akumulasi logam lain seperti Pb dalam
organisme melemahkan fungsi sistem kekebalan
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tubuh, sirkulasi, dan mengurangi aktivitas
hormonal dan enzimatik. Oleh karena itu, logam
berat seperti Hg, Cd, dan Pb, antara lain,
diklasifikasikan sebagai racun, dan batas
maksimum yang diperbolehkan untuk konsumsi
manusia ditetapkan (Khairuddin, et al, 2023;
Bakrie, 2000).

Selain signifikansi ekologisnya, ikan di
ekosistem perairan penting untuk kegiatan hobi
dan rekreasi. Dalam beberapa tahun terakhir,
memancing amatir telah berkembang pesat dan
menjadi cara penting untuk menghabiskan waktu
di alam liar. Selain itu, memancing ikan piala
sering dikonsumsi oleh pemancing dan keluarga
mereka (Mazurek, et al, 2021). Ikan yang
ditangkap sebagai bahan makanan yang
dikonsumsi manusia dapat menjadi sumber
logam berat dan, melalui akumulasinya, dapat
menimbulkan ancaman bagi kesehatan manusia.
Akibatnya, keamanan pangan dari sumber ini
mungkin dipertanyakan (Khairuddin, et al,
2022].

Pemantauan kontaminasi logam berat
merupakan salah satu tantangan utama dalam
memastikan keamanan pangan asal hewan.
Logam berat seperti Pb, Cd, dan Hg merupakan
unsur toksik, yang dicirikan oleh faktor
akumulasi tertinggi, tetapi keberadaannya dalam
makanan sangat bergantung pada Kkondisi
lingkungan (Moodley, et al, 2021). Paparan
terhadap dampak polutan logam sangat penting
dalam konsumsi ikan, yang integrasinya dengan
lingkungan hidup dan proses biomagnifikasi,
dapat menimbulkan ancaman bagi kesehatan
konsumen (Herman, 2006; Setiati, et al, 2021).
Kadar logam berat dalam bahan makanan diatur
oleh Badan pengawasan obat dan makanan
(BPOM), misalnya Keputusan nomor 9 tahun
2022. Kandungan Berdasarkan peraturan ini,
logam berat yang menjadi subjek penelitian
seperti Pb, Cd, dan Hg merupakan zat prioritas
dalam bidang produk makanan, yang dianggap
sangat berbahaya termasuk yang bersumber dari
lingkungan perairan (Mazurek, et al, 2021).

Berbagai hasil penelitian
menginformasikan bahwa peneliti menemukan
kadar logam berat misalnya Hg dengan
konsentrasi tertentu dalam organ ikan (Purnomo,
et al,2007). Dari hasil kajian Murtini dan
Rachmawati (2007, mengungkapkan bahwa
dalam organ ikan Mujair dan ikan Gabus
ditemukan kadar merkuri (Hg) sebanyak 6,68
ppb, logam Cd sebanyak 2,32 ppb, dan logam Pb
sebanyak 1,60 ppb. Peneliti lain menemukan
kadar Pb dalam organ ikan Gabus sebesar 11,01
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ppm dan dalam organ ikan Mujair sebesar 10,83
ppm. Kedua jenis ikan ini hidup dalam ekosistem
air tawar (Maddusa, et al., 2017). Logam berat
yang terakumulasi terdeteksi juga di insang dan
hati ikan Gabus (Channa striata) (Yoga, dan
Sadi, 2016). Berikutnya Zahro dan Suprapto
(2015), melaporkan bahwa pada ikan Mujair
diperoleh logam berat dengan kensentrasi Cd
0,16 ppm, diikuti oleh logam Pb dengan
konsentrasi 0,22 ppm dan yang paling tinggi pada
logam Cu dengan konsentrasi 0,79 ppm.

Ikan adalah makhluk hidup perairan yang
bisa melakukan penumpukan logam berat
didalam organ tubuhnya. lkan air tawar,
contohnya Betok (Anabas testudineus) terbukti
mampu melakukan akumulasi logam berat
Kadmium (Cd). Laporan penelitian
membuktikan terdapat konsentrasi logam Cd
dalam tubuh ikan betok sebanyak 84 ppb
(Budiman, et al, 2012). Hal yang sama
menunjukkan bahwa dalam tubuh ikan Beloso
diperoleh kadari Pb sebesar sebanyak 0,005 ppm,
diikuti oleh logam Cd sebesar 0,032 mg/kg, dan
yang paling tinggi Adalah logam Cu dengan
konsentrasi sebesar 0,293 ppm (Sulistiono, et al,
2018). Temuan pada penelitian ini memberikan
bukti bahwa menunjukkan tentang jaringan dan
otot ikan dapat melalukan akumulasi beberapa
logam berat termasuk Hg (Khairuddin, et al,
2023)

Unsur-unsur dari logam berat memilik
potensi bahaya dan bahkan jadi ancaman untuk
terjadinya pencemaran pada badan air seperti
danau. Alasan pokok untuk logam berat dalam
mencemari lingkungan adalah sifat dari logam
tersebut yang tak mudah hancur (non
degradable) oleh mikroba dan makhluk hidup
lain dalam badan air (Khairuddin, et al, 2023).
Akhirnya dapat menimbulkan penumpukan Hg,
Cd, Pb dan lain-lain dan menjadi endapan di
sedimen perairan (Rochyatun dan Rozak, 2007).
Dengan pertimbangan bahwa ikan Nila sangat
melimpah di Danau Rawa Taliwang, dan
penelitian sebelumnya menemukan kandungan
loggam berat dalam siput sawah dan ikan betok,
maka peneliti terdorong untuk melaksanakan
penelitian yang terkait dengan Kadar Logam
Berat Hg pada ikan nila, yang sasarannya dapat
digunakan untuk menambah contoh-contoh
dalam pembelajaran pada materi Ekotoksikologi.

Penulis sudah sering kali melakukan
pengamatan yang membuktikan bahwa air
didalam Danau Rawa Taliwang sebagian berasal
dari areal pertanian, Dimana petaninya
mengaplikasikan penggunaan pupuk,
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menyemprot dengan herbisisda dan insektisida.
Selain itu air juga berasal dari sungai yang
meliwati daerah yang mengolah tambang
penduduk setempat, sehingga air dalam danau
menjadi tercemar. Logam berat bisa terakumulasi
dalam ganggang yang hidup dalam air atau
didasar perairan, kemudian masuk dalam rantai
makanan, akhirnya mengalami akumulasi
didalam tubuh ikan. Untuk mendapatkan kadar
logam berat Hg dalam tubuh ikan Nila, maka
sangat perlu untuk dilakukan penelitian ilmiah.

Bahan dan Metode

Waktu dan Tempat

Penelitian yang berhubungan dengan Hg
pada ikan Nila ini telah terlaksana sesuai rencana
yaitu pada bulan Juni dan Juli 2025. Penelitian
sudah dilakukan di Danau Rawa Taliwang. Ada
dua Lokasi penelitian yaitu berlokasi di sebelah
barat dan di sebelah danau. Topografi menjasi
dasar dalam menentukan lokasi pengambilan
data penelitian.

Desain Penelitian

Sampel dalam penelitian ini diambil
dengan menggunakan dengan teknik purposive
sampling. Yang menjadi alasannya karena tidak
semua sampel punya kriteria yang sesuai dengan
kekhasan penelitian. Kriteria yang dimaksud
yaitu panjang 18- 22 cm, dan berat ikan Nila 150
— 250 gr/ekor. Tiap stasion diambil sampel 3 - 4
ekor ikan nila. Kemudian sampel ikan Nila
dianalisis di Balai Laboratorium Kesehatan
Pengujian dan Kalibrasi Dinas Kesehatan NTB.

Analisis Data

Kegiatan analisis dimulai dengan memilih
sampel ikan Nila, yang panjang 18 - 22 cm
dengan berat 150- 250 gr/ekor. Langkah
selanjutnya mengambil jaringan otot sebagai
bagian yang akan diuji (Martuti, 2012). Sampel
basah ditimbang sebanyak 0,5 g. Selanjutnya
dilakukan analisis kandungan Hg dengan
Spektrofotometri Serapan Atom (SSA), Tahapan
Destruksi Basah pada sampel destruksi Adalah
kegiatan degradasi bahan organik sampel dengan
menggunakan cairan asam kuat, yaitu HNO3
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sebagai agen destruktif (Zulfiah, et al, 2017).
Langkah dalam penghancuran sampel dilakukan
dengan cara; 0,5 gr sampel dimasukkan dalam
labu Kjeldahl, kemudian tambahkan 1 gr katalis
yaitu larutan NaSOs dan CuSOs dengan
perbandngan 2:1, dilanjutkan dengan
menambahkan 6 mL H,SO4 sebagai pelarut,
berikutnya dipanaskan selama 2 -3 jam dengan
temperatur 350°C hingga larutan jadi jernih, lalu
didinginkan.  Agarbkonsentrasi Hg  disa
diketahui, maka diukur dengan alat Atomic
Absorption Spectrophotometry (AAS) dengan
langkah-langkah sebagai berikut: Memanfaatkan
komputer dalam pengukuran dengan
Spektrofotometri Serapan Atom (SSA), lampu
katode wuji SSA, dinyalakan lampu katoda
berongga (Hollow Cathode Lamp atau EDL)
yang memancarkan cahaya pada panjang
gelombang karakteristik untuk Hg yang ingin
dianalisis, dan posisi lampu diatur sehingga
didapat serapan maksimum, larutan standar
disedot lalu dilakukan pengukuran pembacaan
serapan atom pada Uji AAS. Data yang diperoleh
yaitu berupa kadar Hg dalam satuan ppm (parts
per million). Tahapan selanjutnya adalah
konsentrasi Hg yang diperoleh diolah dengan
cara deskriptif lalu data ditampilkan dalam
bentuk tabel sesuai perolehan AAS. Konsentrasi
Hg dihitung dengan formula:

. —b
Konsentrasi Pb = b xV
w

Keterangan:

K= kadar logam berat dalam sampel (mg/kg atau
ppm)

a = kadar konsentrasi sampel (mg/1)

b = kadar konsentrasi blanko (mg/I)

V= Volume akhir larutan sampel (ml)

w = berat sampel (g)

Hasil dan Pembahasan

Dari 2 lokasi penelitian yang
berhubungan dengan pengukuran/analisis kadar
logam Hg pada ikan Nila (O. niloticus) yang
diambil dari Danau Rawa Taliwang Sumbawa
Barat disajikan sebagai berikut:
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Tabel 1. Hasil perolehan analisis laboratorium tentang konsentrasi Hg dalam jaringan ikan Nila (Oreochromis

niloticus) yang berasal dari Danau Rawa Taliwang

No | Spesies Lokasi Sampel / Ulangan Kandungan Hg (ppm)
Nila (Oreochromis niloticus) A. Danau sebelah timur
1 Sampel 1 (1) 0,046
2 Sampel 1 (2) 0,046
B. Danau sebelah Barat
1 Sampel 2 (1) 0,044
2 Sampel 2 (2) 0,044

Sumber : Balai Laboratorium Kesehatan Pengujian dan Kslibrasi NTB.

Konsentrasi Hg dalam jaringan ikan Nila
(Oreochromis niloticus) yang diambil dari DRT
Sumbawa Barat Adalah sebesar 0,044 — 0,046
ppm. lkan Nila biasa hidup pada air tawar
misalnya di sungai, dan atau danau sehingga bisa
dijadikan bioindikator di perairan danau
(Anggra, et al, 2013). Kandungan Hg yang
diperoleh ini masih lebih rendah dari standar
yang dibolehkan jika dibandingkan dengan
keputusan Balai Pengawasan Obat dan Makanan
(BPOM) No. 9 Tahun 2022 yaitu sebesar 0,5
ppm. Konsentrasi 0,5 ppm ini menjadi syarat
yang brhubungan dengan Batas Maksimum
Cemaran Logam dalam Ikan dan Hasil
Olahannya. Kadar Hg dalam jaringan ikan Nila
ini diduga berasal dari kegiatan para petani di
lahan pertaniannya karena tempat pengambilan
data penelitian ini berada pada kawasan yang
berhubungan dengan sawah masyarakat. Logam
berat bisa bersumber dari kegiatan pemupukan
yang dilakukan oleh para petani (Khairuddin, et
al, 2021) Pupuk pospat mengandung logam berat
(Riani, et al, 2017). Jika manusia memakan ikan
yang terkontaminasi Hg, selanjutnya logam
tersebut mengalami akumulasi dalam organ
tubuh, dan dapat menimbulkan bahaya bagi
kesehatan mengingat sifat merusak dari logam
Hb terhadap jaringan tubuh. Walaupum hasil
penelitian menyimpulkan bahwa konsentrasi Hg
berada dibawah ambang yang diperbolehkan,
tetap disarankan agar ikan Nila dikonsumsi
dalam jumlah yang terbatas.

Kadar logam yang diperoleh dalam
penelitian ini didukung oleh penelitian lain
tentang logam berat pada ikan Nila (O. niloticus).
Kadar Hg pada ikan pernah ditemukan sebesar
6,68 ppb, yang berarti hasil ini masih dibawah
ambang batas yang ditetapka BPOM No. 9 tahun
2022 tentang batas maksimum cemaran logam
berat dalam pangan olahan sebesar 0,5 mg/kg
(Septiani, et al., 2022). Perolehan penelitian pada
ikan Nila ini juga ditunjang oleh temuan pada
penelitian Khairuddin, et al (2022), yang
menyimpulkan bahwa terdapat kadar Cd pada
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ikan Mujair dari DRT KSB yaitu sebesar < 0,01
ppm. Konsentrasi logam Cd tersebut seperti
halnya logam Hg dalam penlitian ini berada
dibawah standar yang diperolehkan. Standar
untuk kadar Hg Adalah sebanyak 0,5 ppm.
Kandungan konsentrasi Hg yang tinggi
pada manusia bisa berdampak negatif pada
karena dapat menyerang dan melakukan
kerusakan pada sistem saraf. Selain itu Hg mudah
terakumulasi dalam jaringan atau organ tubuh
manusia (Rochyatun dan Rozak, 2007).
Konsumsi ikan nila yang sudah terpapar Hg bisa
menimbulkan gangguan Kesehatan pada manusia
(Khairuddin, et al, 2022). Jika terjadi perubahan
kondisi pada lingkungan danau, maka akan
berdampak nyata terhadap phytoplankton
termasuk algae atau jenis flora yang lain,
dikarenakan algac mempunyai respon yang
sangat cepat jika terjadi perubahan pda berbgaia
parameter lingkungan seperti suhu dan pH
(Khairuddin, 2018). Secara umum tumbuh-
tumbuhan lebih peka dari manusis’hewan
terhadap adanya parameter lingkungan yang
mengalami perubahan (Russell, et al. 2012).
Logam  berat mampu  melakukan
akumulasi pada banyak spesies makhluk hidup

seperti misalnya pada ikan (Solgi, dan
Mirmohammadvali, 2021). Penelitian yang
dilakukan oleh Zulfiah, et al (2017),

menyimpulkan bahwa ditemukan kandungan Cu
dengan konsentrasi 0,0882 mg/kg pada sampel
ikan bandeng (Chanos chanos  Forsk).
Kesimpulan dari  penelitian yang lain
menemukan adanya kandungan logam berat pada
siput dan ikan yang hidup dalam perairan tawar
(Alshkarchy, et al, 2021).  Karakteristik dari
logam berat yang tidak mudah diuraikan
(nondegradable) oleh  mikroba  dalam
lingkungan, menjadikan alasan utama terjadinya
pencemaran oleh logam berat (Muslim, et al,
2022). Dampak yang muncul yaitu logam berat
mengalami  akumulasi dalam lingkungan,
terutama menjadi endapan didalam perairan
dalam bentuk senyawa kompleks dengan
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komponen baik bersifat organik maupun yang
bersifat anorganik (Wulan, et al, 2023). Logam
berat misalnya Hg dapat diserap oleh algae dan
berikutnya masuk kedalam rantai makanan
misalnya dalam tubuh ikan Nila.

Logam berat yang berada didalam
sedimen, bisa diserapl oleh tumbuhan termasuk
ganggang/alga yang merukan bahan yang
menggandung nutrisi yang dimakan oleh ikan
herbivora. Logam-logam ini bisa masuk dari
aktifitas di lahan pertanian, dan aktifitas tambang
yang masuk lewat air didalam sungai.
Selanjutnya banyak jenis dari logam berat larut
didalam air yang ada di Sungai, berikutnya
terjadi adsorbsi oleh partikel-partikel halus
(suspended solid) dan masuk kedalam danau oleh
aliran dari air sungai. Massa air yang terdapat
dalam danau dengan air sungai mengalami
percampuran, yang pada akhirnya partikel halus
dari logam berat sperti Hg mengalami
pengendapan didalam sedimen (Rochyatun dan
Rozak, 2007).

Sudah ditemukan di banyak lokasi
misalkan dalam danau, sungai dan teluk serta
rawa, perairannya terpapar oleh kontaminan dari
berbagai jenis logam berat, misalnya pada badan
air yang ada di teluk Kendari (Amriani, et al,
2011). Aktifitas penduduk misalnya melakukan
penambangan dan membuang limbah cair bisa
menjadi sumber cemaran pada badan air,
sehingga sangat penting untuk dijaga dan diawasi
agar tidak membayakayan kehidupan dalam
lingkungan perairan. Makhluk hidup di perairan
perlu lingkungan yang bersih dan terhindar dari
pencemaran logam berat muisalnya Hg, sebab
mengacu pada hasil penelitian, menyimpulkan
bahwa logam Hg sudah ditemukan dalam tubuh
organisme seperti siput sawah dan ikan gabus
(Sun, et al, 2022). Logam berat Hg ditemukan
pada ikan Kapasan (Gerres abbreviates) yaitu
pada daging 0,21 ppm, insang 0,023 dan hati
0,028 ppm (Pertiwi, et al, 2021).

Logam Hg dapat dibawa oleh air dsan
dapat bersumer dari aktifitas para petani dan
penambang. Hg di DRT diduga asalnya dari areal
persawahan wilayah tambang di sekitar Danau.
Hg sangat mudah terserap oleh zat organik
didalam sedimen dan sangat membahayakan
kehidupan, apabila Hg ini masuk dalam trofik
rantai makanan (Moodley, et al, 2021).
Akumulasi Hg dalam rantai makanan dapa
berakhir pada puncak predator seperti manusia
jika manusia memakan hewan yang telah
mengalami kontaminasi oleh logam Hg (Herman,
20006).
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Aktifitas tambang yang masin
memanfaatkan Hg, bisa minimbulkan akumulasi
logam Hg dalam tanah termasuk tanah untuk
budidaya tanaman pertanian. Hg dalam tubuh
tanaman dapat bersumber dari pemupukan,
penyemptotan pestisida, dan irigasi, serta udara
di lingkungan setempat. Hg bisa mengalami
penyerapan oleh tanaman sayur-mayur yang
tumbuh areal pertanian tersebut (Soraya, 2012).
Selaras dengan pernyataan ini Hg didalam
ekosistem perairan bisa mengalami akumulasi
dalam beberapa organisme smisalnya kerang,
cumi dan ikan. Organisme yang hidup dalam
perairan memiliki kepekaan yang berbeda untu
logam Hg (Gunarto, 2004). Makhluk hidup yang
ada di laut menunjukkan kemampuan yang
resisten pada logam Hg dibanding dengan
makhluk hidup yang hidup pada ekosistem yang
ada pada badan air tawar (Agustina, 2010).

Kesimpulan

Dari uraian dan  bahasan-bahasan
sebelumnya, maka sebagai simpulan dalam
penelitian ini yaitu konsentrasi logam berat Air
raksa (Hg) pada ikan Nila (Oreochromis
niloticus) yang berasal dari Danau Rawa
Taliwang sebesar 0,044 0,046 ppm.
Konsentrasi Hg dari hasil penelitian ini masih
berada dibawah ambang batas yang diijinkan
sesuai Keputusan BPOM nomor 9 tahun 2022
sebesar 0,5 ppm.
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